
BAB IY

ANALISA N{ETODOLOGI SERTA APLIKASI

TALFIQ DALAM MASALAH AHWAL ASY-SYAHSIYYAH

A. Metode Talfiq Yang Dipakai OIeh Para Fuqaha'

Talfiq sebagai metode terbukti diterima oleh Negara-negara Islam

sebagai metode pembaharuan terutama masalah ahwal asy-Syahsiyyah.

Realitas membuktikan bahwa negara-negara Islarn seperti Mesir, Irah

Tunisia, Turki dan Pakistan memakai metode ini dalam upaya merespon

isu-isu kontemporer. Di lndonesia, UU Perkawinan no. lll974 dan

Kompilasi Hukum Islam (KHI) merupakan contoh konkrit dalam

pembaharuan hukum Islam dengan sistem Talfiq.

Talfiq versi Muqaranah al-Mazahib sangat dominan dalam

pembaharuan hukurn. Sistem ini terbukti mampu rnenyeleksi

pendapat-pendapat para fuqaha' dan milmpu mengfuasilkan produk yang

valid dan argumentatif. Model Talfiq yang lain adalah memegangi pendapat

jumhur (al anral Bi al-Qattl al-Junthur). Metode ini merupakan altematif

bila tidak ditemukan pendapat yang terkuat (arjah).
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Apabila dengan kedua mekanisme tersebut tidak didapatkan hukum

yang sesuai dengan kondisi dan situasi, maka alternatif yang lain adalah

memilih penclapat yang sesuai dengan situasi dan kondisi (eklektif

kornbinatif) tanpa rnernperhatikan kearlahan pendapat tersebut.

Pengambilan hukutn ini didasarkan pada maslahah 'ammah' Karena

maslahah merupakan tujuan esensial dari tasy'ri'. Kalau ulama dulu

mengklaim ada hadis sahih maka itulah mazhabku, tetapi untuk zafna1.

sekarang ini berubah menjadi, apabila ada masiahah maka itulah

mazhabku.,uu Dan apabila dengan cara inipun tidak ditemukan hukum maka

wajib berijtihad dengan landasan prinsip-prinsip umum s)'ari'ah' Ijtihad

yang dirnaksud adalah ljtihad Juz'i yang selayaknya dilakukan dengan

Ijtihad Jama'i.

Untuk rnernberikan ilustrasi yang jelas tentang praktek Talfiq yang

dipakai oleh para ulanta', maka perlu dikemukakan beberapa contoh:

L Ali as-Sayis

Menurut Ali as-Sayis, metode muqaranah tidak akan punya arti

bila seorang rnuqarin (pengkaji fiqh) masih terikat oleh dokuin-doktrin

mazhabiyyah. Contoh )'ang dikenlukakart antara lain:

rft Masdar F. Mas'ucli. ,\lalctakon Karttholi .\lashlahat Sabogai .'lcuon S.t'ori'ai. Ulumul Qur'an

No. 3. r'ol. 6. Jakarta 1995. hlrtt. 97



a. seseorang yang sudah bermazhab dilarang berpindah kepada mazhab

lain.t67 Beliau nrenguatkan pendapatnya dengan rnenukil kitab dumrl

Muhtar Bab Ta'zir bahwa orang yang berpindah kemazhab Syaf i

adalah di Ta'zir.168

b. Bertaqlid kepada selain mazhab empat adalah dilarang. Begitu juga

tal{iq, diklairn dilarang berdasarkan u*u'.'u' Padahal seorang peneliti

harus meyakini ketrenaran hasil penelitiannya walaupun bertentangan

dengan mazhabnya. Contoh dalam kasus wudlu, peneliti rnenganggap

kuat pendapat Imam syaf i tentang mengusap kepala. Pendapat

Hanafi tentang tidak batal menyentuh wanita dan pendapat yang

rnengatakan tidak batal wudlu sebab terbahak-bahak dalam salat.

Maka seomng peneliti harus mengamalkan hasil penelitiannya

walaupun pendapat itu tidak pernah diucapkan oleh seorang

mujtahidpun.''o

c. Hakim dilarang memutuskan perkara dengan dasar mazhab yang tidak

dianutnya.rT'

ru, Mahmud S1'altut dan Ali as-SaYis. .\lttqorarmh al-,\lozohib lri ol-l;'iqh.2
to" Ibitl.2
16' Mahntud Svaltut dan Ali as-Savis. /blrl. 'l
t'o Ihid.3
,', AIi as-Sa1,is.'l'ot.ikh al-l;'irlh ol-lslanti. N,lcsir. Mtrh:ttttttlad Ah Artrbailt \\/a Auladuhu'

l9-57. I i0
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Gerakan pembaharuan menurut Ali as-Sayis -dengan memberikan

ilustrasi gerakan pernbaharuan di Mesir-- bisa dilakukan dengan

beberapa bentuk. Hal ini disesuaikan dengan posisi masing-rnasing

sehingga pernbaharuan seorang dosen akan berbeda dengan seorarg

hakim dan sebagainya. Bentuk-bentuk pembahaman tersebut bisa

disalurkan melalui beberapa lernbaga antara lain:

a- Lembaga Pengadilart.tT2

Pembaharuan dalam bidang ini dilakukan dengan penyusunan

Undang-undang yang tidak hanya terbatas pada Mazhab Hanafi, tapi

juga mazhab lain yang pernah berkembang sebagai mazhab fiqh di

dunia Islam. Dasar penetapannya adalah kemaslahatan, keadilan dsn

tidak anti sosial. Upaya nampak dalam Undalrg-undang tentang

ahwal as-syahsiyyah yang disusun oleh sebuah tiem yang diketuai

oleh Syaikh Ahrnad Mustafr al-Maraghi, anggotanya antara lain

Mufti Mesirl Syeikh Abdul Majid Salim dan Kerua Mahkamah

Agung Syaikh Fathullah Sulairnan.

b. Lembaga Pendidikan. r73

Dalam bidang ini, pernbaharuan dilakukan dengan mengkaji

sernua mazhab yang ada dan sampai kepada kita serta

""' lbitl.
"t Ihid.

130

l3()
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memperlakukannya secara adil dan obyektif. Dengan kajiar seperti

ini akan diternukan sebuah pendapat yang lebih dekat dengan

al-Qur,an, akan ntengkikis fanatisme mazhab dan mengkompromikan

pendapat-pendapatyangselamainiberkembangdalamkala*gan

umat Islarn. Usaha ini sudah dirintis oleh Ahmad Mustafa

al-Malaghi dengan mengajarkan Mata Kuliah Perbandingan Maz'hab

di Universitas al-Azhar pada mahasiswa tingkat IV"r74

c. publikasi rnelalui Media Massa, Seminar, Loka-karya, dan

lain-lain.I75

usaha-usaha ini direalisasikan dengan memasyaraka&an

ide-ide pembaharuan melalui artikel-artikel dalam koran, karya

ilmiah, seminar, simposium, dan lain-lain. Tema-tema pembaharuan

dikumandangkan keselunrh pelosok negeri dan dimasyarakatkan

kepada masyarakat umum sehingga seluruh lapisan masyarakat

mempunyai persepsi sama yang rnengakibatkan produk-prodtrk

pembaharuan dapat diterima dengan lapang dada tanpa perselisihan'

Upaya lnempersatr"lkan persepsi ini sangat penting karena dengan

konsepsi yang sama akan terwujud langkah yang sama dan akan

tercapai tujuan yang sama Pula.

'" Malrnrud Srlrltut dan Ali lrs-Saf is. ()P.('it.l3o
r"5 Ali as-Sar is. O1t.('it.li0. /Drd l-10
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Denganprinsip-prinsipdarrcarapandangsepertiitu,Alias-Sayis

dalarn metocle ttruqaranahnya adalah Metode Muqaranah al-Mazahib

yang ditetaplian pada tahun 1929 dan disernpurnakan tahun 1934''76

Secara konkrit metode tersebut lnempunyai tahapan-tahapan sebagai

berikut:

Tahap I : Menetapkan rnasalah kemudian menyebutkan hukumnya

ttrenurut p endapat-p endapat mazhab-m azhab yan g ada'

TahapII:Mengerrrukakanar.gumentasimasing-masingmazhab

tersebut.

Tahap III : Meneliti sebab-sebab perbedaan ulama dalam penetapan

hukum.

Tahap IV : Meldiskusikan argurnentasi masing-masing mazhab dari

segala aspek yang terkait dengannya'

Tahap V : Penetapan hukum secara obyektif dan terlepas dari

fanatisnie mazhab.'"

Dengan tahapan-tahapan seperti ini diharapkan ter-wujud sebuah

produk hukurn yang ar-lah, ruasla|ah dan sesuai dengan Inasyarakat.

Dengan rnenrpertitrtbangkan ulisur nraslahah, produk hukum tak terasa

asing tetapi lebih dapat diterinia oleh rnasyarakat secala sadar dan tidak

terpaksa.

"^ Ali as-Saf is. ,\lrrrlttrttnrth ol-,\lazahih- 5'6

"" Ibitl. 2
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2. Yusuf al-Qardawi

Yusrrfal-Qarrlarvitenrlasuktokohyangmenrpunyaikolrritmen

besar terhadap rltihrcl. Beliau trtenyerukan ijtihad dan tnenghukumi

bahwa ijtihacl dijarnan sekarang aclalah fardu kifayah.'" Dalarn hal ini,

beliau melnegangi pendapat Hanabilah bahwa suatu zarnafl tidak boleh

kosong dari seorang rnujtahid yang menjadi tempat bertanya bagi

masalah-masalah yang tinbul. Hanabilah bukan satu-satunya yang

berpendirian, Abu Ishaq az-zubaidi berpendapat sama dengan

Hanabilah.''e

Untukmeresponproblem-problernbaruyangmuncul'Yusuf

al-Qardawi rnenar.r'arkan konsep Tarjihi Intiqa'i yaitu ijtihad dengan

memilih salah satu pendapat terkuat yang ada hasanah klasik'l8o

Qardawi sangat nlengahargai ijtihad ulama-ulama terdahulu baik dari

segi metode (rnanhaj) atau materi. Bagi Qardawi hazamah fiqhiyyah

maupun usuliyyah sangat membantu tercapainya ijtihad kontemporer'

Pengkajian dan penelitian terhadap warisan klasik sangat ufgen karena

pusaka peninggalan tersebut tnetnuat masalah-masalah dan solusinya

'" Yusuf al-Qarclau'i. lltiltul l)alotrt s)'ari'al /.r/olr, Jakitrtit. Bulan Bintang. l9tt7 l{9

"n lhid. l5(l

'to As-Suvuti. .lr-llotltl '.,llo .\lou ..lhlotlo l;t al-..lrtl Il'ct .loltilo .:lttno ol-ljtihorl l;i Kulli '''lsr

/'arr( Bcirut. Dar al-Ktrttrb itl-llrttiah. 1981. 97
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yangmasihrelevandizamansekarang.Tetapiperludiakuibahwatidak

semua rnasalah yang telah dibahas oleh ulama cocok dengan zaman

sekarang dan tidak selnua problem masa kini ada jawabnya dalam

kitab-kitab klasik.

Dengan terang-terangan Yusuf al-Qardawi menolak pendapat

yang mengatakan bahwa apapun pendapat fiqh yang sampai kepada kita

boleh diamalkan tanpa meneliti dalil-dalilnya't8t Beliau menganggap

seperti ini sebagai taklid buta dan tidak pantas dilakukan oleh seorang

cendekiawanatauahlihukumtenrtamadatampenetapanhukum

(Undang-undang).

Menurut Yusuf al-Qardawi faktor-faktor yang mempengaruhi

pentingnya ijtihad di zarnan sekarang adalah:

a.Perubahanpolitiksetempatataudalamtingkatintemasional.

b. Pertembangan ilnru pengetahuan dan teltrologi'

c. Tuntutan zaman dan kebutuhannya''82

Dengan mernperhatikan faktor-faktor tersebut, nyatalah kebutuhan

ter.hadap ijtihad. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi tidak

bisa kita tolak. Apa yang dulu merupakan teka-teki sekarang bisa

't' Yusuf al-Qardarvi. O1t.('it. l5l\

'tt /bi,l l5 I
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terjar,l,ab detlgalt penenluan-penelnuan niodern' Contoh' ulama

berselisih rnettgettai rnasa baYi dalam kartdungan' I\4enurut HanafiWah'

ntasa bayi {alanr ltatrclullgatt aclalah dua taltutl dengan dasar hadis yang

diriwayatkan dari 'Aisyah. N4enurut Imam Syaf i dan Hambali adalah

ernpat tahun. N4etrurut Ituam ll'laliki. lirna tahutt da1 sebagian

Malikiyyah mengatakan tujuh tahun. Pendapat-pendapat ini sangat

berlebihan. lbnu Haztn tnenentukan Inasa bayi dalarn kandungan adalah

sembilan bulan yang didasarkan pada kebiasaan-kebiasaan yang terjadi'

Muharnmad bin Abdullah bin Abdul Hakarn menentukan masanya safu

tahun Qamariyah. Pendapat ini Iebih sesuai dengan penelnuan teknologi

rnodern dan pendapat ini ditetapkan sebagai Undang-undang di

Mesir.rti

Dari deskripsi tersebut. dapat difahami bahwa Yusuf al-Qardawi

dalam membahas rnasalah fiqhi1,yah menempuh metode Tarjihi Intiqa'i

dengan tahapatr-tahapan sebagai berikut :

TahapI : Pettetapatltuasalalt

Tahap II : It,lengernukakan ltuktttn masalah tersebut dari berbagai

pendapat.

Tahap lll : N'lengerttukakatr argutttentasi tersebut dengan stalldar tarjih

1,aitu:

'" Ytrsuf itl-Q:trdlttri. Op ('it t6{-l(r5
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a. Lebih sesuai dengan zatnan sekarang'

b. It4encerrtrinkan rahtnat kepada manusia'

c. Lebih dekat dengart prinsip'Adam al-Haraj'

d. Henclaknya pertdapat-pendapat yang terpilih lebih utama

dalarn nierealisasikan maksud-maksud syara"

kemaslahatan rnakhluk dan usaha untuk menghindari

kerusakan pada rnanusia.

Tahap V : PelletaPanhukutn.'t'

3. Wahbah az-Zuhaili.

Menurut az-zuharli nrenetapkan hukurn harus dilakukan dengan

dalil-dalil yang terkait secara menyeluruh. Az-zuhaili tnengecam

orang-orang )'ang lianl,a rnemakai Nash al-Qur'an dalam berhujjah

karena delgan hanya meurakai al-Quran akan memisahkan Islam dari

akarnya. Begitu juga orang-orang yang har1ya memakai sunnah saja, hal

ini akal luernpersernpit ajaran Islattr dan memberatkan pada rnanusia

dan jauh dari rnaslahah. Padahal rnaslahah merupakan tujuan esensial

agama Islan-r. hti nalupak pada plinsip. di rnana saja ada rnaslahah maka

di situlah Syari'ah Allah.'sj

'" Yusuf al-Qardau'i" Op.('ir. 150-l-il

'" wahbah az-Zuhaiti. liitllt o!-l.slottt tl o.ltlilttrrlttr, Bctrttl. Al-Fikr. 19u9. J.l 9



ro4

Az-ZvhatlL sangat berhati-hati dalarn menukil sebuah pendapat'

Untuk rtrertdapatkart data yang valid, az-Zuhaili metrgarnbil dari kitab

aslinya. Karetta rnerrganrbil perldapat dari surnber sekunder tidak akan

lepas dari kesalaltatt.r*t' Ini rnerupakan sikap yang harus dinriliki oleh

seorang peneliti seiati, karena data tnerupakan obyek pengkajian.

Kesalahan data akan lllenyebabkan kesalahan dalam rllengambil

kesimpulan. N4isalnya, pendapat Syaf iatau Maliki yang terdapat kitab

Mazhab Hanafi. Pengarang yan,e betruazltab Hanafi akatr tttenganggap

lemah pendapat ntazhab lain. Kasus seperti ini nampak pada kitab-kitab

yang berpola rnazliabii,yah. Farratistue mazhab telah mernbuatpeneliti

bersikap subyektif terhadap ntazltab lain. Sehingga pendapat yang kuat

(arjah) sulit di dapatkan.

Dalarn beberapa tttasalalt. az-Zuhaili tidak hanya tnernbatasi

sumber datanya pada nrazhab ernpat tetapi juga mazhab-rnazhab lain

yang ada dikalangan umat Islarn. bahkan beliau tidak hanya rnembatasi.

Penganibilan pendapat lnazhab Iairt dalam satu qadiyyah (saru kesafitan

hukurn) tetapi boleh rnengkonrbinasikan pendapat dari belbagai rnazhab

dalani satu qadiyl'ah. rE7

'ro lhitl. J.l. ,)

''' \Virhbllr az.-Zrrlurili. Ihi,l J I t)
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Untuk nrenciptakan fiqh yang realistik, az-Zuhaili menghindari

pernbahasan lit1h hipotesis (tnasalali fiqhiy'yah yang diduga akan terjadi)

dan rnasalalr-ruasalalt )'ang sekaratlg suclah tidak prenjadi triasalalt

(sudah hilang) seperti nrasalah budak clan probletnatikanya'rtt Hal ini

dimaksudkan untuk rnenghernat energi, karena mernbahas masalah yang

pelik dan runrit selltentara belum tentu terjadi atau sekarattg bukan

masalah, rtrerupakan usaha-usaha yang sia-sia. Tetapi hal itu perlu

dikemukakatr clalarn bentuk contoh atau sejarah'

Secara eksplisit, az-Zullatli lnengesahkan Talfiq pada waktu

darurat, hajat {an uzur ba|kan mentolelir praktek Talfiq dengan rnaksud

mencari kernudahan dalaln belagatna asal didasarkan pada kernaslahatan

hakiki. Tetapi beliau melarang praktek Talfiq apabila dirnaksudkan

untuk rnernenuhi keinginan- keinginan yang tersembunyi (syahwat)''8e

Dengan proteksi seperti ini akan terhindar praktek-praktek

penyelewengan hukurn. Talfiq j,,ga dilarang apabila rnenyalahi

keputusan ltaliitu, karetla keputusatl hakim tnerupakatr htriiah dalam

masalalt-rtrasalalr sengketa lklrilal).

'n' lhid. J l. l()

''" /ri(l lo-l I
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Az-Ztrlrailiberusalrakerasuntukrnenciptakanficlhyangdekat

dengan rtrasl,ar.akat sebagai respoll terhadap masalali-tnasalah yang

rnuncul clengan ciasaI dalil naqli llratlpun aqli. sehingga orang tidak bisa

rnenghindar clari lrukuntan fiqh, sebab alasan-alasan yang tidak rasional

seperti: darurat, uzur dtrn laitt-lainre" . Untuk rnaksud ipi, az-Zuhaili

menarnbahkarrbebelapapellnasalahanhukumbaruyangdidasarkan

pada kaidah-kaidah un.lurll syari'ah. Hal ini merupakan pendorong

Ijtihad Juz'i1'yah,r .

Berdasarkarldeskripsidiatasdanpenjelasanvangdiberikanoleh

az-zuhaili terltang ntailhaj yang ditempuh dalarn pernbahasan

fiqhiyyali,ttraka da1;at disinrpulkarr bahwa rnetode yang ditempuh

az-Zuhaili dalam lternbahasan fiqhiyyah adalah nrelalui tahap-tahap

sebagai berikut:

Tahap I : I\4engernukakap peutrasalahan kernudialr lnenyebutkarl

Iuliutttlr'a lllel]urut pendapat Imaln N4azhab clan fuqaha'

keprucliatt ltetlgettrttkakln at'gulnentasi masing- lttasing'

t"o Ibitl. J. I. I I

,',, lbitl.J l. l2 Lilrlrt yrrrllr i\lulrrlucl Srltrtrrl dlrn Ali lts-Sltvis. .\lrttlttt'tttrolt ol-.\lu:ultih' 5
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Tahap II : lr,le,rba*cli'gka, argulllentasi rnasing-nrasing pendapat dari

seltl t'lll ilspek-asPekttl'a'

Tahap lll : N'lcnctapkatt argurnentasi yang terkuat (arjah) detrgan:

a.Tar.iilrl,aituclengantnetlelitiargunrentasitersebutdari

segalaaspeknl''a'Baikdarisisinaqlilnaupunaqli

rnerrtarjih dalil-dalil nash diiakukan dengan

rrrelrunjukkarrkrvalitasdalilyangdigunakandarisisi

kesahihandankedaifannya.Sedangkarrdalilaqlidilihat

clari sisi logika berfikirnYa'

b.l\4ernilihpendapattnal'oritas(umhur)karenapendapat

-iunrltur berarti tariih' Memilih pendapat yang

bennaslahat rvalaupun dari pendapat yallg maryuh

(lenrah).

c' lr Ierlrililt pendapat )/ang lllana saja asal rnenjalnin

tcrlr Lr j udrtl'a kettiaslahatan'

Tahapan ini dilalirrliall secal'a berurutatl'

Tahap IV : N,lenetapkan hukurn )tarls lebih tnenjartrin terrvujudnya

nraslltltat. "'r

,"r Walrbirlr rrz-Zrrluril.i. l;i(lit ul-1.\l(tttt ll'tt -ltliltttttlttt' Bcirtrt. lrl-Fikr' I9ti9' i l tt-ll



B. Analisa Mctotlologi Serta Alllikasi Talfiq

asy-SYakhsiYYalr-

loB

Dalam Masalah Ahwal

Untuklnerntler.ikanilustrasil,arrgjelasrlanlebihkorrkrittentang

rnetodologi yanu clipakai oleh ulatlta, ltiaka nlertganalisa aplikasi

rnetodologi.ya tttr't'tr1;akart usalta ttresti dilakukan' Disarnping itu perlu

rneru-juk kepada ilietocie 1'arlg dideskripsikan sendiri olelr ularrta tersebut

dalarnpetnballasarrfiqhiyyah,Keduahaltersebutmerupakanunsuryang

esensial dalarn niemaharni corak perr-rikiran seseorang secara lengkap dan

utuh.

Analisa aplikasi pada dasarrrl'a adalah penelitian terhadap rnekanisme

yang diternpuh clalarn nrelnbaltas suatu nrasalah. Lrntuk rnelnudahkan

analisa. penyusull akan rtrengkaji satu persatu aplikasi yang dilakukan oleh

para ulam a dal am rna sal ah -ntasal ah Ahwal asy-SyaL4rsiyyah'

1. Ali as-Sa1"is

Alias-Sa'istentrasukularna),angnteltlbahasfiqltdenganMetode

N4uqarapaI al-N'lazalrib. Illellgstlltakatt lnetode tttttqaranah --dengan

melnpertirribailgkan tertentu-- adalalr wajib dan tnengatnalkan produk

rnuqaranah arialalr *,trlib ptrlri'"t Hal i,i ciirnakstrdka* untuk

mendapatkan sullt t,t lrtrkttttl 1'ang dapnt llletlelltlalnkan nuratti'

r'" Mahnrud Srrtlttrt tllrrt .\ll lts-Sltr ts' ( /| ( ri i
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N,letturttt ;\li as-Sa-vis. trlartta \,al]g l]lalnpu trrerteliti stratu hukurrr

nrakawa3ibttlettgatttalkanltasiipenelitiannya.Diatidakhartts

merlenu[i se'luluI syarat-s1'at'at ijtiIad y'ang telah ditetapkal tetapi

cukupdertgattper.arrgkat},allgl]lalnpunlenyanipaikankepadatrtaksud.

Artinya i.itilracl itu tidak lrarus seluruh tuasalah agallla tetapi boleh

sebagian saja'" . Ijtihad sebagai lespon terhadap masalah-tuasalah yang

muncul tak beri-itihacl tentang hal-hal yang tidak realistis'

Alias-Sal,issangatketatdalarnrnempr.aktekkannretode

rnuqaranafi. Beliag tttettdasarkatl tnetode rnuqaranah pada metode yang

ditetapkan tahun 1929 dan disenrpumakan pada tahun 1934'ei ' Ali

as-Sayis dalant rnenghadapi argutrtentasi nas menggunakan rnetode

l*.itik hadis baik secara ekstenral (sanad) maupun internal (rnatan)' Hal

ini nampak ketika nrengkritik pendapat jumhur vang tnenguatkan

pendapat tetttatt-u nikah ltarus dertgatr rvali (/.a niktthcr ills bi u'aliyltin)

beliau rnen_rlataliun bahrva lraclis ini dliaif mudtarib dalaili isnadnya.

Hadis irti jugl cliri*'ayatkall secara tltausul dari Israil darl Syarik dari

Abu Islraq dar.i Abu Barclah clari l\'lusa dari Nabi sA\\/. Dan

diriwayatkall sccara ltuttqati'cllrr Asbat bin Muhatntttad dari Yrrpus bin

''" Ibitl. 5
t"' lhitl. 5
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Abi Israq dari Abu Bardalt, tnereka tidak menl'ebut abu lshaq' Dan

clirirvayatkan secala ltiursal clari Syibah dan Sufl'an as-Sauri, keduanya

tidak rnepyebut Abrr N4usa. Kedtranya rnerupakal hujah bagi Israil dan

orang-oratlg ),an_s bersarnanl,a, bagaitnarta kalau lnereka bu'rkurnpul?

lr4aka ha<lis ini ticlak bisa dijadikan hujjah''o '

Dari sisi ntatarl, AIi as-Sayis tnetnbantah arguttlentasi asy-Sya'bi

dan az-zuhri cle-ngari hadis perkawinan Ummu Salarnah dengan Nabi

SAW. (l,ai.scr oltttdtnt ntin AtrliS'a'ika 51'6111ia1rrr)' Menurut Ali as-Sayis'

keduanya rnengartrbil dalil derrgan cal'a lllenganrbil tnafhutn dari hadis

tersebut. Paclaftal clalil rnaflrurn tidak dapat mengalahkan kehujjahan

dalil nrantuq'". Dertgan delnikian argulllentasi asy-Sya'bi dan az-Zulvi

adalah batal.

Ali as-Saf is sapgat konsisten dengan tnetode y'ang dipeganginya.

Beliau secala lirrat rpelerapkan kritik-klitik terhadal) argulnentasi yang

ada selringga bettat'-bettar didapat suattl pendapat );alls ar-jah dan

menganduttg kertraslaltatan. Dettgan Inelllperhatikan pernbahasan

muqaranah ),allg dipraktekkalr tentang likah tanpa wali lampaklah

bahrva Ali as-Slit'is tttettgttatkarl pettdal;at Hanafii'\'ah telltalrg tidak

1"" lbid.63
t"' lbitl.6l
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disyaratkartnl,a ri'itli dalarn akad nikah. Disinilah kaedah yang

rnengataklll: "llukunr berubah rnenurut perubahan zalllAll. ternpat dan

llapusia" terbuliti. Apa yang dianggap berrnaslahat di it'lesir belurn tentu

berrnaslahat cli lnclortesia. Indonesia rnenetapkan pendapat jumhur

tentang clisal,lrrltkiulllya rvali dalartr akad nikah dalarn UU Perkarvinan

No. lll974. i\li as-Sa1,is rnenetapkan dan menjelaskan sendiri

metodenya dalarn ltalaman depan kitabnya'" '

2. Yusuf al-Qardarvi

Dalanr nrenurgani rnasalah-rltasalah ttruncul di zalnan ntodetn,

Yusuf al-Qarchu i tnettarvat'katt konsep ljtihad Tarjihi Intiqa'i'". Ijtihad

tarjihi intiqa'i ttiet'ttpakatl terapi terhadap ntasalah-ntasalah baru yang

muncul dan sudrh dibahas hukurnnya oleh ulanra-ulattia terdahulu.

Sedangkan Iftihad lrrsl,a'i nrenrpakan terapi terhadap lttasalah-tlrasalah

baru yar)g nruncul clan bclurn lternalt dibahas hukunlttya oleh

ulatna-ulattta tcrdaltulu. iVlettut'ttt Yusuf al-Qardari'r. problem )'ang

rluncul kaclaltg-kaclarrg bisa clituntaskan hanl'a dengan Ijtihad Intiqa'i

tetapi kadalrg-kldang dengan I.itilrad Insya'i dan ada -iuga hrrktrtll )/ang

t''" lbi,l 2
r"" Ytrsrrf ltl-Qltt.dlttr i. /1ttlt,t,l ttl-.\lrr'tt.;tr l')
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mel.upakap l)r'ocl,k clari korribinasi Taliihi Iptiqa'i da1 Insya'i'

Ir,letode-ntetodc irri tllerrlpakall lllekallisllle iitihad yallg dijelaskan

sendiri olelr Y,suf al-Qarciarvi dalarn perllbahasan fiqhiy1'ah' Yusuf

al-Qardawi rnerrolak rrietode penetapan hukuln dertgan tallpa rneneliti

kearjahan perrclaltat yang diarnbil. Beliart tnenuduh cala ini merupakan

taklid buta2"". Nietode seperti ini tidak boleh dipraktekkan apalagi oleh

seorang ahli Iiqh atau dalant penyusunan undang-undang'

undang-undang rnerupakan ketetapan yang berlaku umultl sehingga

kearjihan dan l.enraslahatan urerupakan unsur pokok yaltg harus ada

dalam produk unciang-unclang. Disamlling dua konsep ijtihad di atas,

al-Qardau,i juga rnengajak kernbali kepada sutnber-sulnbet' asli yakni

al-Qur'an dan I,ladis2"' . Dengan rnengkaji sumber asli tersebut, terutama

tujual-tujuan ulprpl Syari'ah sehingga dapat digali sebua| hukum yang

relevan dengarr ztlltalt sekarattg'

yusuf al-(lur.cla$,i sangat lneniperltatikatt relevattsitrYa hukurn

dengan tultttttati z-ittttatt.Hal ini narnpak dalarn beberapa pandangannya

dalanr ttietttaliiittti ttas. Beliatr betpettdapat, apabila rltasalah yang

:,,,,\,us.f itl-eltrclir*i.,\'rirr.l'rrlr ttl-!.tltltr Klttrlrrtltrlrtr ll u,\olttlttr .l.i ttt-'l othirl lit krrlli /urtton ll'a

.\lokort.Bcirtrt. Maktlrbltlr ltl-lsirtrtrirrltlt. 1977 109
.,t, lhid.
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ditunjukkarr olelr nas (ctl-httktntr .t'ctcltrnt ma'a al-illah v'tr.ftttlan wa

aclcttttutr)':,,) ('orrtoh. I.ladis 1'ang dirirraYatkatl Bukhari l\luslilti dari

ibnu Abbas, Nlbi bcr.sabcla: " Seorang perenipuan dilarang bepergian

kecuali dengan rrrukrinrnl,a. 'lllah dilarang pergi adalah takut atau

bepergian pacla laktu itit ttlettgertdarai ottta seltinga keselatrlatan wanita

sangat nietrgkha$,atir.kan tetapi di zartran sekarang yang sudah tuodetn'

Bepergian pakai kapal terbang atau kereta yang illah takut telah hilang

maka rvanita boleI pergi tanpa diserlai oleh rnuhrirnnya20i Untuk

menghindari kesal alran atau penyinrpangan-penyilnpangan dalarn ijtihad

maka pellu diberrtuk Lernbaga Islarn Fiqh yang bertugas: Pettama,

mernberi Sal'i1t ttlettgellai clalnpak yang ditilnbulkan oleh

masalalt-tttasalah baru. Kedua. nrertgadakan semittar-settrinar dan

pengkajian liukunt 1,ang relevan dengan lllasa kini. Ketiga, memegang

otoritas fiqhi1,11h darr nrenseluarkart fatrva-fatrva atas llallla lernbaga

(seperti N,lLil). Iiccrrrpiit. setiap anggota ltarus metnbuat paper dan di

bahas oleh fcrr.trrrr. kenrudian disebarluaskan. Kelima. ltrernocli{lkasi fiqh

rnen-jacli uttcluttg-ttttclattq. Keettattr. tttetubttkukan tttattuskrip agar

dirnanfaatkarr olclr 1'apg [etlttinat. Ketrr-iuh. ttletlcetali glang kltab-kitab

)t lhitl l0r)
t"'lbirl. ll9-llo
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yang cli-iaclikarr rtriukan. Kedelapan' tnengadakan koreksi terhadap

karl'a-ka11'A ot'i ctttltl i sr"r .

Yusuf al-(]alclnrvi pacla dasarttl'a sepakat dellgan tltetnbentttk

ijtihad sekarapg clcrtgatt plodel l-itihad jaltla'i. Kal'ena trrnat \4ultatntnad

SAW. tak aliart b,.:t'litttltllul dalalrt kesesatatl'

Kalau l)ct)\,usult tnengattalisa pernbahasan Yusuf al-Qardawi

dalarn ilrasaluh lighiyyah tnaka nampak sekali bahrva beliau

mendasalkan rnekaltisttte pelttbaltasannl'a pada metode yang telah

ditetapkan sencliri. Hal ini bisa dikaji dalaru rnasalah rvasiat u'ajibah'

Dala.r .rasalair u,asiat u,a.iibah Yusuf al-Qardar'r'i ilrenganggap

rajih penclapat ibrrtr I-lazrn )'allg lliewajibkan seseorang utttul< betu'asiat

kepada yang bcphak tttettgenai kadar wasiat (sebagai nallla ditetapkan

uu Mesir). --Kilrena ibnu I-lazrrt tidak rnembatasinya-- ditetapkan

sebesar seper.tisil harta. Ketetapan ini diklaim sebagai i-itiltad tetapi pada

dasarlya Itatir ltllir tnatltrkll pendapat junrhul'. Sedarlgkan orang-orang

),ar.rg berhak rncrrcrinra *asiat rr'a.jibah adalah anak laki-laki (cucu) dari

anak laki-laki (u11k rtraf it) dan terus kebau'ah setta keturttnan tingkat

pel'tarna clari ltttak pel'ell1l)tlan (anak rlta,vit)'"' Pelrdapat Yusuf

,,,,\,ustr{' ltl-(]trrcllt$i- .\r.dr.r'rrl lslttttr l)tlutttttrt{. 1.(tttt(ttt. Strrilbltrlt. Ptrstltklr Progrcsif'

l9()O ll()-ll7
r"' \'ttsttf ltl-Qltrtl:tni. .li 1.1 tilttttl ttl-\lrr''ttit ' (fr'('rl' iS-i'
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al-Qarclau,i ini tlrtlltlr ratrgka tnettguatkan [JU N4esir No' 24\1946 pasal

76-'78.

Peltalji[1p \,ang tnettguatkap pepdal;at Ibnu Haztll --Karena

alasan tttasalalt-- tetltang rvasiat rvajibah ttrerupakan aplikasi dari ijtihad

Tarjihi Intiqa'i. \'aittr lllernilih perrdapat terkuat dan pendapat terkuat

dari penrlaltrt-1te rrclapat ulanra yang ada. Kadar sepel'tiga jugu

nlel'upakart proclttli l-itihad Tariihi Intiqa'i. Petretapan orang l arlg berliak

menerilna rvasint g ajibah tttet'upakan hasil Ijtihad Ins,va'i karena

ketetapan telscllrit belupt pernah dibahas hukumnya oleh ularna-ulama

terdahulu. Penclitltat ilri ditetapkatt undattg-undang yang digalap oleh

sebuah teattr scltingga lral ini bisa dianggap sebagai produk Iitihad

Jarna'i.

Kalau pe n) usutt ttientperltatikan dan Inenganalisa pl'oduk hukum

tersebut, ticlali lcbilr Ialvalah bentuk ltukurn yang dihasilkan dari

praktek Talliq t'ltitu rnettgarnbil keltarusatt \\'asiat rvajibah dari pendapat

Ibnu Hazttt. tttcrtsittttbil pclrdallat tttettgettai besatttva n asiat yaitu

sepertiga dari .jrrrrrlrur ulaltra dan tnenantbah ullsul'-LlllsLtr baru yaitu

tentang olaltg yarrg berltak ttretteritna u'asiat dengall ljtihad Insya'i. Hal

ini rne1r1t1k1p 1;ltlitek ralfiq dalarrt satu qadiyyah (satu ltesatttatt hukuni)
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dan ditarnball dL,nsan unsur-unsur baru sebagai pelengkap kernaslahatan

yang drtqitr.

3. Wahbah az-Ztrlraili

N4enur.ut \\'alrbah az-zuhaili, rnailhaj yang drjelaskan sendiri,

beliau nernplio;itrskatt tltetode tarjih dalarn pendapat yang terkuat'

Standar tar.jih Yarru dipakai oleh az-zuhaili adalah kesahihan dalil nash

yang drjadikan clasal pendapat tersebut. Disamping az-zuhaili luga

nlengutatnakan perlclapat yang lebih nlerealisasikan kernaslahatan dan

menolak kernucltratan2"" Apabila tidak dikernukakan tarjih dari

pendapat-pepdupltt )'allg acla ltraka ttlettgalnalkan pendapat jurnhur

adalah lebil utartra karela )/altg nta)/olitas secara ototttatis menurrjukkan

tarjih207 Penclallat tnal'oritas boleh dianggap tarjih apabila tidak

beftentangan derrgan tulttutall zantan tnodetl atau tidak ditarjih oleh

nrujtahid nranil[)iu).

Hal ini rrrcntrnjukkan balrrva az-Zu|nlli tidak secal'a mutlak

nlenganggap pcrrd:t1tat -iurttlrttr sebagai ttriill. N4aka allabila pendapat

jurn|ur terpyatl rlrril'(lernalr) nraka ltendapat tersebut ltarus ditinggalkan

,,,,, W:rlrblrlr lrz-Zrrl.rilr. ttl-!.it1lr ttl Lsltt,tt Il tt .ltlilrtttrlrtr J I l()
t"'ll,itl. l0
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terutarna bagi 1tr'rteliti )'allg lllellrpurryai at'gutttentasi dan keyakinan

bahrva pettclltl;ttt ittt lerttalt.

Urrtuk Itbih rtlerealisasikalt ketttaslaliatatl. az-Zu.haili

rnembolehkan ltraktek talfiq u'alartpun tidak dalarll satu qadil'yah (satu

kesatuan hukuru;r"' . Prinsip pengartralan talfiq adalall tnaslithah, tetapi

kalau digunakarr sebagai legitirnasi nafsu rnaka dilarang' az-Zuhaili

rnengkategoriliitrt talfiq dalartt ltal 1'attg lllerupakan kerirlganar) agama'

Az-Zultaili nreny'adari baltrva tidak selnua peunasala[a1 yang

dihadapi cli zaruurr nroclern telah dibaltas dalarn kitab-kitab lilasik, oleh

karena itg 6egti prerpepuhi dan rnertjaga kernaslahatan ull"tLtlll perlu

ijtihad sebagai llterespoll problern-problerrl yang ttruncul di zatnan

sekarang. Iitihatl ).ang dirilaksud oleh az-zuhaili adalah Ijtihad

Juz'iyyalr2"e I.itilracl ini dilakukan apabila masalah tersebut belurn

dibahas oleli rrl3pil-ularna terdahulu. Dasar iitihad juz'illalr ini adalah

prinsip-ltrinsilr r.lllttllt.l Svat'i'alt .Vang berorientasi delni rrienjaga

ketnaslahatatt tltttt rrtenghilangkarl baltava bagi tuatlttsia' '\z-Zuhaili

rnerriberi pctrrprrru trrrtuk beriitilracl tetapi ruasih dalarrl skala rt-rir-rinial

:"8 lbtd.Jllo-lI
t"" lltitl. l2
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),aitu tttasalalt-ttlitsitlalt l'atlg tidak clitertlukan dasar ltukutttnya dalanl

kitab-kitab lirrtto.

[Jrrtgli rrrcrr.jllrirr valiclitas produk iitihad. az-Zultatli tttetlarvarkatl

Ijtihad Jalna'i'r'' scbagai alternatif. Hal ini sesttai deltgan prinsip

rnetodenya y,aitrr r1a1'oritas Inetttrtt-ittkkap tariih- Dalalll koldisi notrlral

Ijtihad Japrf i 1!i,1 lcbiI r,alid dibapdilg IjtiIad Fardi'

Kalau pcp\,gsur] nelrperhatikan dan Inenganalisa aplikasi rnanhaj

az-Zultatli. ttatttpaktti'a tidak teriadi penyirnpangan dari garis-garis yang

ditetapkan sepdili. Ketika az-Zuttath tnetnbahas masalah perceraian

yang disebablilrl sttattri tidak tttetnberi nafliah pada istri' nienolak

arguttretttasi .\Lttr llapifalr dan Itttattliyyah. Beliau tttenolak dalil naqli

(hadis) yang cli.iltlikan hLri.iah pelarangan pengaduan pelcelaian sebab

hal tersebut clcrrg:rp ntengatakall: Perceraian dapat terjadi kalau istri

lnengajukatt -qttgtttatt. seclangkatr isteri-isteri sahabat Nabi SAW' tidak

perlah tnengittlttliatt ltltlttltall tet'sebttt pada Nabir I I Beliau juga

rnenolali irrgtrrncrrtltsi t'asiotlal dari golongan tersebtrt dengan

nrengatakarr: \lelrrluskall tuntutan perceraiitn dari istcri a.lalah demt

menyelanratklp ist1i. Karetla tidak tttettrberi nafl<.ah telah

:r" Wltlrbltlt itz-ZLrlrlriii. ,tl-l:i,1lt rtl l.tlttttti i Vll 5ll
:t' lbid. 5l?
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ntelnbahayakurr ist|irrr Dalam hal ini beliau mettguatkttn pendapat

-jurnhur yap!l rrrcpsatlkap bafiu'a istri ber|ak rnelrgaiukatt tuntutan

lterceraiarr sebu[r srutrni ticlak rnentberi naflialt]''' . Petttbaltasittl ttrasalalt

ini rtrerultaklrn l)etlerflparl pl'insip tarjih dan mettgutamakan

kernaslahatart vnittt tlietlvelalttatkan istri dari keharlculall sebab tidak

dibeli nafliah.

Dalanr nltsltlalt jerlis aib 1'ang dapat tnenl'ebabkarl perceraian,

az-zul"rarli tn c r r srril t hun pen clapat H an abi I ah den gan a I asan :

a. Ularna Hanabilah tidak rlrernbatasi jenis aib dengan tidak adanya

batasan jelis aib. rttaka .fepis aib telsebut bisa ditetapkan sesuai

dengart'ttrl' clatt kettraslahatart.

b. lt4ereka tnctttbatasi pada aib-aib yang mell)'ebabkan tidak

selnpulllall)'ll t tl i tlall llet'karv i ttalt2' 
* 

.

Az-Zplilili .iuga rlenguatkatt UU Syiria tentang s)'al'at-syafat

kebolehart rtrutgititrkalt gtlgatall perceraian yaitu:

a. Apabila istr.i nr..rrgltiukan gugatar) di depan pengadilan.

b. Apabila istli ter'trcblts clari aiLr-aib kelanrin sepefii I'ata(l dar) qaran'

c. Apabila sttitttti tlltlaltt korrtJisi scllatrri.

't' lbii. 512
:" Ihitl. 512
)" Iltitl. J vll 519
:\'lltttl.512
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ini,
Syarat-sr,llr.atirliclipilihdari|t4azltabHarrafi.Dalarnlral

az-Zul'utili pr e r t s t t lt t li lr 1 p e p d a p a t cl a ri d u a r n azlt ab ( ta I li q)'

corrtoh ltcnritriilran Yallg lain adalah az-zuhaih ttlettguatkatt

pendapat N,lalikir,1,ulr tentang boleltllya rriengajukan gugatall llet'ceraian

sebab terjaclipl,l 1te;tepgkalatt cian perselisihan yang sulit didanlaikan2"''

Beliau juga nrt,nurratkan pendapat jumhur tentang hak istri atas warisan

sebab talak yarru clilakukalr sualtti dalaln kondisi sekat'at''' ' Dua hal ini

didasar.kal parlir r,errjaga kelrtaslaltatarl istri dan nTenolak bahaya

darinya.

Ketetaparr tindak krinrinal sebab suami mencerai isterinya tanpa

sebab rlerulltlilttr p;oduk ijtiIad kleatif. Dasar pelletapall ltukurn ini

adalah prilsip siasafi 5t,i1f i1'1'ah yaitu tuenyelatnatkan istri dari

kezalirtran istri r.lltrr ttlul'alt y'ang diberikan kepada istri vang diceraikan'

Dalarrr hal ini. az-Znl'taili rrleligitinrasi LIU Syiria tentang talak tanpa

sebab sebagairlrltllrl tel'dapat dalarn pasal I l7r'8 '

Az-Ztilt1rili .i rr 91 rl entakai pendapat -j 
trnrh ur tanpa tnettgetll ukakan

tarjih, lral ini rrlrrrltlk 1;ada lttasalah rtikah tallpa rvali2r' Az-Zuhaili

hanya ntertucttittliitkittt pe'rrdapaf -llenclallat ulaltra tal)pa llterttberikan

konrentar.

:'^ lhitl. 527

"' Ihid. 531
tt' Ihitl.2i2
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PacJa dusilr.r11,il. tirsarnping tnetode-tttetocle dart analisa nretodologi

di atas, az-Ztrlytili .itr-ua se;irtg ttlettgttatkittt ttttdattg-urtdartg 5'a1g tela[

clitetapkarr olclr pcrtrerirrtah. Uttdarrg-trrlclang trlerupakatr tarjih' mungkirt

hal ini cliclasurliirp pada prinsip : "Kelltrtusall Hakinr N4errg|ilangkan

Perselisiltatt ".

C. Talfiq Yang
Pembaharuall

l{clevanUntukDijatlikanSebagaiNletode
I Iukum lslam

Dalarri Islltrtr. pen)'lustlllan perundang-undangan bukan berarti

rnenrbuat huktrnr rllrllilri pellgertian nlodetrt karerta hukultt sudah rerkandung

dalarn al-Qur'an cllttt I-laclis seba-uai sultlbel' hukultt' Oleh karetia itu

lnenyusun ulclalg-tprclitpg berarti berftihad untuk tnenettrukap hukurn yang

relevan'2".

Pada prirrsiprtrlt ta\\AI'illl lriefoclologi yang bagailnana pun y"ang bisa

ttrenjatrtitt teru ttitrdtlva kettlaslaltatart. atau dalarn baltasa )'ang lebih

operasiopal --ir,eaililun Sosial-- clalanr pandartgalt Islatn adalah sah. Dengan

tawarall tersebgt r lrrg lebilr rtrerrekankan substansi, y'ttittl kernaslahatan,

bukan berarti harrr l lictentuan legal fbrrnal tekstual (nas) diabailiatt, tetapi

tt" Mrtl,rtttnt:tc.l i\lrrsirlrrr.i.lttr. l:tlsirlirt llrr/.trut l.:lttttt I)tttt l'cttriAit'ittt ()t tt'tt/ttlit Yog\akarta'

Tirrru Wrtcrtrur. 199 I 97
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harus didasari bulr$'lr Leterrtuan legal tbnnal dan tekstual nrerttpakan cara

untuk rtrengnkttutlislrsil'ltll kctrtaslahatalt dalaltr keltidupart llyata'

Kenraslahiltill ittilu keadilan sosial nterupakalt substansi yang harus

diaktualisasikan tlulilrrr l)elletapall ltttkuttt. Apabila keterttuan nas

bertentangatt clettglttt ketttaslaltatall \'allg t'asioltal tnaka tlas tersebut harus

diteliti ulang apltlilllr 'illah huktllll Yallg ditetapkan nas tersebttt temporal

atau etemal. Apatrilir 'illalt ltukutlr ditetapkalllya nas tersebut ternporal dan

'illah tersebut sclilr'.'g tela| berubah tnaka boleh rlreni,ggalka, nas

tersebut22r AllrLriitr pAS tersebtrt bertentangan dengan akai tnaka nas

tersebut dita'ri,il. a;tirrya ptengeluarkan peturliuk dari arti hakikatnl'a kepada

niajaznya212.

Di sarnltinu prirrsip nraslahalt.'urf dan ta'antulr2i )'ang harus

diperhatikan dalltrrr I)clletal)all hukutn. I\4enut'ttt penelitian al-Klradini dalarn

Hasyia6 lr4ajnta' 1i lllqa'iq sebasairrrana dilitrtip oleh Hasbi birhlva Itnam

Buklari rneprbolelrl.rirr bcr'llegang pacla 'urf-. Selaitr Bukhari. banvak ulatna

yang berpendalxrt :inr[)ll. lslrerru irtr tilrtbtrllalt suatu I'aedalr "ttl-'Aclalt

A4uhkamah".

::, YtrStrlal-Q:trCllr$i..\'r.,rr.lirl l.xlttttr l)ittrtrtrtil( /.(tttttttt, O1t. ('il.Il6-ll7
r:r Hlrsbi lrslr-SIricltlictl\. i)t.r.!t1tt(tt. llrtl,rrtrtlr/rrrrr. Jltkltt'tlt. Brtllttl [3itttitttg. l9til Il2ttl
::'Tlr'ilrrrul ildlrllrlr :r.i:rl i:ti:rcllrl r:rrrg lrcrlltktt tlltlltttt llcrg:ttllltlt Itlltttttsilt Lilurt Hasbr

aSIr-SlriddiCq\.l)(,1gtt,t(,. i!,:;,.,,ttl.r/r,rr, Jlt[.ltttlt. []ttllltr [Jttttltttg. l9li(] l lli
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Pengka.iian tctlti,tnu 'urf satrgat pelrting derni rlrenyelarasl<an produk

liukuttt dettgltrt I'clriltsltittt y'ang berlakrr di tttaSl'al'akitt kcbiasaarl bisa

dliadikan ketetalxtn lrtrkunr apabila kebiasaan terselrut btrkan ttlet'upakan

kebiasaan yarrg rlill|iilrs olelr 51,ara'. Apabila kebiasaail tersebut dilarang

oleh Syara'Se[)crti tttiltttttl Kltatttr tttaka kebiasaarl tersebttt tak boleh

ditetapkan dap cli.jrrtliliap sebagai {asar fiqhiy1'ah, sedapgkap adat yang

rnenyalahi S1'ari'rtlt tttltka itu llterupakarl tugas dakwah'

Dalarn bart-r'lrli Ial. seperti lnu'alnalah. tranyak a1'at-ay'at al-Qur'an

yang lneilyeralrkal 1tg.tt1,elesaialln'a pada 'urf Setelnpat, bukan 't1'f Makkah

atau Madinah. l.,irrcrui lain terttpat akan lain pula 'ul'fnya"' Dengan

berpijak pada hill-lrll cii atas, ntaka 'urf nrel'upakan unsttr eseltsial dalam

penetapan hukurrr karena rnenrpertimbangkan'urf berarti Inervujudkan

kemaslahatan.

Untuk rpelcrrul,ulti clan ntenanrbalt validn;'3 suattl rnetodologi maka

diperlukal pulii l)inr:llr \\'aqi'iy,i'ah (Studi kasus) dan Dirasalr 1'arikhiyyah

(Studi Historis). Sriitli l.usus dinraksudkan tttttttk lttettcliti trprtl'alt kasus

;,ang rnuncul tcrsctrtrt rrrenl,alahi sl'ari'alt atau tidak. Sedalrgkan studi

teltang kejacliarr-lir,ylrlian 1,ang pcrnalt ada selrirrgga urttuk Iittstts yang

teljacli di rpasa kini rllput tlitetapkan ltukutttltva dengan dalil yang tellat.

,,' 1llrsbi uslr-Slrrrlclre,lt i.,iitrrtrtlt llrrl,rurr lrlrrr. Jttkltrl:r- Btlllrrl Birttltrtr]. l99l SS-S9
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Pada claslrrrrr l. nretorie )'ang ditetapkan darr diternptrh oleh

ulama-ulaltra tc|sctrrrt lnctltpl.ill),iri kenriripatt. Kottsep Tarlilri lrrtiqa'i yang

ditarvarkal \'rrsrrl'lii-(Jlr;dlrri,i rnirip clengatr koltsep tariih yarrg ditaivarkan

oleh Ali as-Sa1,is tlrtrr \\'ahbah az-Zultaili. secara hirarki. dalitttr aplikasi

nretodologi, kaclar' grcniakaian rnaslahah tarnpak berbeda. Ali as-Sayis lebih

mengutallakalt s{trtii kritik utltuk tttenetapkan hukum l'ang palirlg kuat

argumentasinl,a. llrri ini rrarnltak pada ketatrtya dan tajarnnya l<ritik-kritik

yang dituj ukan pltil r, i r t'!ttl Ill ell tils i -argultl etrtasi yang ada.

Wahbah az-ltritilli bersikap agak longgar dalam hal ini' sikap ini

nampak pada lil\\ ilr'{ut tttelnakai pendapat jurnhur apabila tidak

dikemukakan tariii: iiitt'etta pendapat nra)'oritas berarti tariilt. Apabila

pendapat Jurnhrrr i,clurn dapat tnerealisasi maslahah, tuaka boleh

mengarnbil pendliprir r)lana sa-ja 1'ang lebih dapat meltjarnil.l tr'rwujudnya

maslahah dengart sr rirtt bukart karetta nafsu.

Yusuf al-(lrriilrini dibandirrgkan as-Sayis dan az-Zultttlili. paling

besar nrenggunirlirriL iimslalrah. I-lal itti ttarttpak pada stattdar tarjih yang

clifadikan sebagai irl.iiirrn kuat lerrrahn),a suatu pendapat. Stattdarrty'a adalah

pertanra, pendallrr rirscbrrt lebilr cocok dengan oraltg zalllall sekarang.

Kedua, pendaltirt r.r.)cbut lebih barr1,n1 rnettcentrittkatt raltlttttt kepada
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manusia. Ketiga, pe1{apat tersebut lpbih dekat dengan kemudahan yang

diberikan syara'. Keempat, pendapat tersebut lebih dapat menjamin

terwujudnya maksud-nraksud Syara', maslahah dan menghindari rnafsadah'

Dari karakter rnasing-rnasing dapat dikelompokkan bahwa Ali

as-sayis paling ketat dalam menggunakan metode tarjih kemudian diikuti

olehpendapatWahbahaz-ZuhailidanYusufal.Qardawi.

Mereka juga ber-beda dalarn memakai pendapat yang lemah Ali

as-Sayis tidak memakai sama selcali pendapat yang lemah' Yusuf

al-Qardawi sepakat dengan konsep tersebut tetapi dengan standar tarjih

yang ditetapkan oleh Yusuf al-Qardawi dimungkinkan terjadinya penetapan

hukum yang lebih dapat menjamin terwujudnya maslahah tapi secala

argumentatif dianggap lernah. Sedangkan Wahbah azZuhaili sec&ra

eksplisit menegaskan kebolehan memilih pendapat mana saja asal ada

maslahah dalam pelaksanaannya. Dalam maslahah ini yang paling ketat

adalah as-Sayis kemuclian diikuti oleh Yusuf al-Qardawt dan az-Zuhaili'

Dari beberapa corak pernikiran ini, maka konsep-konsep mereka

clapat dikompromikan dan dalam pelaksanaannya dilakukan secara hirarki-

Konsep berikutnya lrerupakan alternatif apabila konsep yang pertama tidak

dapat merealisasikarr kernaslahatan umum. Urutan-urutan tarjih yang

ditempuh adalah sebagai berikut:
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pertama, rnelakukan studi kritik terhadap dalil naqli dan aqli yang

di-iadikan sandaratt pendapat ulania. Apabila dalil naqli itu al-Qur'an maka

diteliti maksud dalihrya. Apabila nashnya berupa hadis maka diteliti dalalah

dan kwalitasnya dari segi sahih atau daif. Hal ini dengan nretode studi

kritik hadis. Keclua, mengamalkan pendapat Jumhur sebab pendapat

mayoritas sudah rnepunjukkan tarjih. Ketiga, rnengarnbil pendapat mana

saja asal dapat meniarnin temujudnya keadilan sosial dan sesuai dengan

rnasa kini.

Standar pendapat yang dianggap rajih adalah:

a. Pendapat tersebut lebih cocok dengan orang zafi1an sekarang.

b.Pendapat tersebut lebih banyak mencetminkan rahttat kepada

manusia.

c. Pendapat tersebut lebih dengan kemudahan'

d. Pendapat tersebut lebih dapat menjarnin terwujudnya rnaksud-maksud

Syara' dan keadilatt sosial atau ketnaslahatan'

Standar ini diarnbil ciari pendapat Yusuf al-Qardawi'

Apabila pepcial;at yang dianggap arjah menurut tar.iih tahap I

menyelisihi standal rarjih yang ditetapkan rnaka lebih diutamakan pendapat

lain yang sesuai dertgart statrdar.
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MerekajugasepakatmengenaikonsepljtihadJuz.iyyahterhadap

masalah-masalah baru yang belum dibahas hukumnya oleh ulama

terdahulu. Yusuf al-Qardawi menyebut ijtihad ini dengan Ijtihad lnsya'i'

MerekajugasepakatmerrgenaipentingnyalembagaHukumlslam

sehingga ijtihad yang dilakukan adalah Ijtihad jama'i karena kwalitas

produk Ijtihad jama'i akan lebih sempurna di banding Ijtihad Fardi' bahkan

kalau perlu pemerintah memerintahkan beberapa ulama untuk mendalami

suatu spesialisasi dalam bidang agama. Ilmu agama harus diperlakukan

sebagai mana ilmu-ilmu yang lain sehingga perlu para spesialis, ada

spesialis fiqh, usul fiqh, tafsir, hadis dan lain-lain Lembaga Hukum Islam

yang anggotanya terdiri dari para spesialis dalam berbagai bidang akan

lebih menjamin validitas hukum yang dihasilkan'

Untuk memberikan ilustrasi yang jelas mengenai langkah-langkah

yang ditempuh dalarn pembahasan fiqhiyyah sebagai realisasi pembaharuan

hukum adalah:

Tahap tr : Menetapkan masalah.

Tahap II : Mengernukakan pendapat dari berbagaimazhab fuqaha'.

Tahap III : Mengendalikan argumentasi masing-masing pendapat.

Tahap IV : Tarjih. Tahap-tahap tarjih :
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I : N4elakukan studi kritik te:'iiadap clalil-dalil naqli dan aqli

l,arrgdr.iaclikansarrclaranirendapatter.sebutSecaraketat.

II : N'lenganlalkan pendapat junrhur'

, Ill : N4ertgatttbil pendapat mana saja asal ada tnaslaltah yati,

Itakiki.

Tahap \; : Penetaparl hukum yanfl sesuai dengar' mAsa l:ini Can

mewuj uclkan keadilan sosial'

Ijtifuad i1i oiternpuh untul: ntenangani masaiah-masalah 1'ang muncul

dan sudah dibahas hukumn','a oleh ulama'tet'dahulu'

Apa,bilalnasalalt}/angnlrmcullersebirtbelrrmdibahasolehulalna.

tcrdairultr, maka Ianghah yang harus ditemprrh adalah :

TahapI :Menetal;karitnasaialt.

l'ahat, II : Mernirerikan altetratif irul;.urn pada masalah tersebtrt'

'i'ahap IIi : Mengkaji altenratif-alternatif teisebut dan tnenelttukan n'lana

yang paling kuat dan tnana .vang paling sesuai'

Ta5a1r IV : Irenetaltan hul<utn vang sesuai dengan masa kini dan lebili

rneniarnin terwujudnl,a keadilan sosial ('adarn al kharaj).

Keciua nretocle tersebut. dalarn mettentukan pendapat 1'ang paling

kuat clidasaikan pada standar taljiir 1,ang telah ditetapkan di atas. disamping

itu juga rrremperlratikan hukurn aciat. Untuk lc-bih validttya tnaka perlu Studi

Kasus (Dirasah \\iaqi'iyyah) dan Studi Ilistoris (Dirasah Tarikhiyyah)'


